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ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

DAN QUANTUM TEACHING DENGAN MEMPERHATIKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA SISWA

KELAS X SMA N 1 LAHAT TAHUN
PELAJARAN 2016/2017

Oleh
RATNA SUCI PURNAMA

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar, interaksi
penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan
Quantum Teaching dengan memperhatikan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas kelas X IPS di SMA N 1 Lahat dengan
populasi yang berjumlah 148 siswa dan jumlah sampel sebanyak 71 siswa.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen semu.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan test. Analisis data
menggunakan rumus analisis varian dua jalan dan t-test dua sample independen.
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa ada perbedaan hasil belajar dan
interaksi penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan
Quantum Teaching dengan memperhatikan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: CTL, hasil belajar, kritis, QT.
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“Barang siapa bertakwa kepada Allah, maka Allah memberikan jalan keluar

kepadanya dan memberikan rezki dari arah yang tidak disangka-sangka dan barang

siapa yang bertakwa kepada Allah maka Allah jadikan urusannya menjadi mudah”

(QS. Ath-Thalaq : 2-3)

“Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan, Sesungguhnya Bersama

Kesulitan Ada Kemudahan”

(QS. Insyirah: 5-6)

“Don’t Stop When You’re Tired. Stop When You’re Done”

(Unknown)

“You’re Doing Better Than You Think You Are. Keep Going.”

(Unknown)

“Karena setiap orang punya zona waktunya masing-masing, tugas kita hanya lebih

baik dari hari kemarin dan mensyukuri segala sesuatu yang telah kita punya hari ini.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Berlakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur dari kemajuan suatu negara.

Pendidikan sangat berperan dalam membentuk kualitas manusia. Tidak heran

apabila saat ini bidang pendidikan semakin mendapat sorotan dari berbagai

kalangan. Hal ini dikarenakan pendidikan memegang peranan sangat penting

dalam kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara, dengan pendidikan maka

akan dapat meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas

yang akan menjadi penerus bangsa dan akan melanjutkan pembangunan yang

ada dalam negeri agar mampu bersaing dengan negara-negara lain.

Pendidikan merupakan suatu usaha pembelajaran pengetahuan dan

keterampilan yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh seseorang

kepada siswa untuk mengembangkan potensi dalam dirinya. Potensi dalam

diri siswa yang perlu dikembangkan agar siswa memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Hal

ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasioal pasal 3, yaitu: “Pendidikan nasional

bertujuan mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
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dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.

Pendidikan umumnya dapat terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga

memungkinkan secara otodidak. Pendidikan dibawah bimbingan orang lain

dapat diperoleh salah satunya dengan pendidikan formal. Pendidikan formal

merupakan pendidikan di sekolah yang terdiri dari kegiatan sistematis,

bertingkat/berjenjang, dan adanya syarat-syarat jelas yang harus diikuti mulai

dari pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama dan atas, sampai

pendidikan tinggi. Pendidikan di Sekolah Menengah Atas mempunyai tujuan,

yaitu meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada

jenjang yang lebih tinggi dan meningkatkan kemampuan siswa sebagai

anggota masyarakat. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa diharapkan

memiliki kompetensi sesuai dengan indikator- indikator yang terdapat dalam

kompetensi dasar. Salah satunya yaitu apabila pencapaian dalam prestasi

belajar siswa rata-rata tergolong baik maka tujuan pembelajaran tersebut

tercapai, begitu pula sebaliknya apabila prestasi belajar siswa rata-rata

tergolong rendah maka tujuan pembelajaran tersebut belum atau tidak

tercapai.

Mata pelajaran ekonomi merupakan bagian dari mata pelajaran ilmu sosial

yang mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam usaha memenuhi

kebutuhan hidupnya yang tak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang

terbatas jumlahnya. Ilmu ekonomi dipelajari mulai dari jenjang Sekolah
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Menengah Pertama yang termasuk dalam Ilmu Pengetahuan Sosial.

Sedangkan, di jenjang Sekolah Mengah Atas ilmu ekonomi dipelajari sebagai

ilmu tersendiri. Mata pelajaran ekonomi memiliki tujuan agar siswa memiliki

kemampuan sebagai berikut. (Peraturan Menteri 22 Tahun 2006 dalam Palla,

2016: 3).

1. Memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengaitkan peristiwa dan
masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi di
lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan negara.

2. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang
diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.

3. Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggung jawab dengan memiliki
pegetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen, dan akuntansi
yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat dan negara.

4. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nila-nilai sosial
ekonomi dalam masyarakat majemuk, baik skala nasional maupun
internasional.

Tujuan pembelajaran yang merupakan bagian dari tujuan kurikuler, dapat

didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa setelah

mereka mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu

kali pertemuan. Tujuan ini merupakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa

setelah menempuh proses belajar-mengajar. Tujuan intruksional dirumuskan

sebagai kemampuan-kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa

setelah mereka menyelesaikan proses belajar mengajar. Tujuan instruksional

menggambarkan siswa yang telah diberikan pembelajaran diharapkan

memiliki pengetahuan, kemampuan, ketrampilan dan sikap yang dinyatakan

dalam bentuk tingkah laku (behavior) yang dapat diamati dan diukur.

Pembelajaran saat ini guru dituntut tidak hanya sekedar menjelaskan materi

yang ada dalam buku, namun guru diharapkan mampu mendorong, memberi
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inspirasi, membimbing, memberikan motivasi pada siswa agar lebih semangat

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hal tersebut juga

menuntut siswa agar memiliki sikap yang aktif, kreatif, dan inovatif dalam

menanggapi setiap pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Salah satu tolak

ukur dalam mencetak lulusan berkualitas yaitu terlihat dari hasil belajar yang

diperoleh, semakin baik hasil belajar siswa maka semakin baik pula lulusan

sekolah tersebut. Oleh sebab itu berhasil atau tidaknya dalam mewujudkan

tujuan pembelajaran dilihat dari hasil belajar siswa pada setiap mata pelajaran

salah satunya yaitu mata pelajaran Ekonomi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan diketahui rata-rata hasil belajar Ekonomi

siswa pada  kelas X IPS SMA Negeri 1 Lahat tahun pelajaran 2016/2017

semester ganjil adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X IPS SMA Negeri
1 Lahat

No Kelas
Rata-rata Hasil Belajar

Jumlah SiswaInterval Nilai
<70 >70

1 X IPS 1 36 3 39
2 X IPS 2 25 12 37
3 X IPS 3 28 10 38
4 X IPS 4 32 7 39

Jumlah 121 32 153
Presentase 79,08% 20,92% 100%

Sumber : Guru mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Lahat

Dari data di atas, presentase ketuntasan belajar siswa SMA Negeri 1 Lahat

kelas X IPS semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 masih rendah karena

sebagian besar siswa belum mencapai KKM. Hal ini terlihat dari siswa yang

berhasil memperoleh nilai >70 atau yang memenuhi KKM hanya sebanyak
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20,92% (32 siswa), selebihnya siswa yang memperoleh nilai <70 atau yang

mendapat nilai di bawah KKM adalah sebanyak 79,08% (121 siswa).

Sedangkan dalam taraf  penguasaan minimal unit bahan pelajaran baik secara

perseorangan atau kelompok mencapai 70% dari materi setiap satuan bahasan

dengan melalui penilaian formatif (Suryosubroto, 2002: 51).

Rendahnya hasil belajar Ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Lahat

diduga disebabkan belum diterapkannya berbagai model pembelajaran dalam

proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang sudah

dilakukan pada saat penelitian pendahuluan terhadap guru Ekonomi dan

beberapa siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Lahat bahwa metode pembelajaran

yang digunakan masih menggunakan metode ceramah. Metode ini terpusat,

sehingga menghasilkan komunikasi yang searah, yaitu proses penyampaian

informasi dari guru kepada perserta didik. Pada saat proses pembelajaran

siswa hanya mencatat dan mendengarkan materi, oleh karena itu aktifitassiswa

di dalam kelas cenderung pasif dalam upaya penyampaian dan penerimaan

pengetahuan serta pengembangan pola pikir mereka.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar siswa

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi

perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan

aktivitas belajar mengajar (Sagala, 2005: 175). Model pembelajaran dalam

pendidikan ada begitu banyak ragamnya, akan tetapi tidak semua model

tersebut cocok untuk semua mata pelajaran. Dalam penelitian ini peneliti akan
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menerapkan dua model pembelajaran yaitu Contextual Teaching and Learning

dan Quantum Teaching.

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan suatu

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2011:

109). Dari konsep pembelajaran ini siswa belajar secara alamiah karena

bentuk kegiatan belajar siswa bekerja dan mengalami bukan hanya mendapat

pengetahuan dari guru. Hasil pembelajaran yang diperoleh diharapkan lebih

bermakna bagi siswa untuk memecahkan persoalan, berpikir kritis, dan

melaksanakan observasi serta menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka

panjangnya.

Sedangkan, dalam pembelajaran Quantum Teaching merupakan pembelajaran

yang mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang

efektif, merancang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan proses

belajar (DePorter, 2005: 4). Dalam proses pembelajaran Quantum Teaching

terjadi orkestrasi (penggubahan, penyelarasan, dan pemberdayaan komunitas

belajar), sehingga orang-orang yang terlibat didalamnya (guru dan siswa)

sama-sama merasa senang dalam belajar dan bekerja, saling membantu untuk

mencapai hasil belajar yang optimal. Pembelajaran Quantum Teaching

memiliki lima prinsip belajar, yaitu segalanya berbicara, segala bertujuan,
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pengalaman sebelum pemberian nama, akui setiap usaha, jika layak dipelajari,

layak pula dirayakan (DePorter, 2005: 7-8).

Berpikir kritis merupakan interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif

terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi (Fisher, 2009:

10). Pembelajaran di sekolah siswa hanya belajar pada materi semata,

sementara dalam kehidupan  nyata siswa harus mampu menjalani kehidupan

dimasyarakat yang penuh dengan tantangan. Untuk mengatasi hal tersebut

siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, agar mampu

menghadapi segala permasalahan yang ada dimasyarakat. Siswa yang

memiliki kemampuan berpikir kritis akan selalu bertanya pada diri sendiri

dalam setiap menghadapi segala permasalahan untuk menentukan yang terbaik

bagi dirinya. Demikian juga jika siswa yang memiliki kemampuan berpikir

kritis akan tertanam dalam watak dan kepribadiannya dan terimplementasi

dalam segala aspek kehidupannya.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran Ekonomi di dalam

kegiatan belajar mengajar bahwa masih ada siswa yang belum memiliki

kemampuan berpikir kritis dengan baik. Beberapa siswa di dalam kelas masih

kurang aktif dalam bertanya dan memberikan kesimpulan tentang suatu materi

yang telah di pelajari maupun yang akan dipelajari. Sedangkan dalam proses

pembelajaran siswa diharapkan tidak terpaku pada buku dan hanya membaca

yang ada dalam buku mampu tetapi dapat mengkritisi konsep yang mereka

dapat agar berguna secara nyata sesuai dengan kehidupan. Berikut adalah hasil

wawancara terhadap guru mata pelajaran Ekonomi tentang kemampuan
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berpikir kritis siswa kelas X IPS di SMA Negeri 1 Lahat tahun pelajaran

2016/2017. Pedoman wawancara terlampir pada lampiran 2.

Tabel 2. Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X IPS SMA
Negeri 1 Lahat

No Indikator yang diharapkan dari
Kemampuan Berpikir Kritis

Fakta yang Terjadi

1 Interpretasi Beberapa siswa belum mampu
memahami masalah secara tepat
ketika siswa diberikan suatu
topik permasalahan atau
berdiskusi sesuai topik
permasalahan

2 Analisis Beberapa siswa belum mampu
mengidentifikasi data dengan
baik ketika siswa diberikan
beberapa data untuk dianalisis.

3 Evaluasi Beberapa siswa belum secara
tepat, lengkap dan benar dalam
memberikan jawaban dari materi
yang telah didiskusikan.

4 Inferensi Beberapa siswa belum mampu
memberikan kesimpulan dengan
baik, siswa hanya mampu
memberikan penjelasan sesuai
yang ada  dalam buku mereka
pegang.

Sumber : Wawancara terhadap Guru mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1
Lahat

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa beberapa siswa belum

mempunyai kemampuan berpikir kritis. Tingkat kemampuan berpikir kritis

pada siswa didudaga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar pada

siswa. Oleh karena itu diperlukannya suatu inovasi dari guru untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat memberdayakan kemampuan

berpikir kritis siswa, salah satunya yaitu penggunaan model pembelajaran.

Model pembelajaran Contextual Teachinng and Learning dan Quantum

Teaching merupakan model pembelajaran yang memiliki kelemahan dan
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kelebihan serta memiliki langkah yang berbeda. Kedua model pembelajaran

ini akan dibandingkan mana yang akan lebih efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa yang diharapkan terhadap mata pelajaran Ekonomi dengan

memperhatikan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan diangkat

adalah “Studi Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi menggunakan Model

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Quantum Teaching

dengan Memperhatikan Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa Kelas X

SMA N 1 Lahat Tahun Pelajaran 2016/2017”.

B. Indetifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didentifikasi beberapa

masalah yang terjadi di SMA Negeri 1 Lahat adalah sebagai berikut.

1. Hasil belajar Ekonomi sebagian besar kelas X IPS SMA Negeri 1 Lahat

belum mencapai nilai KKM.

2. Model pembelajaran yang sering diterapkan adalah model pembelajaran

konvensional (ceramah, tanya jawab dan diskusi).

3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam

kegiatan belajar mengajar.

4. Kurangnya minat dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.

5. Partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih sangat

rendah.

6. Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi masih

kurang baik.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka

pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kajian perbandingan

antara penerapan model Contextual Teaching and Learning dan Quantum

Teaching dengan memperhatikan pengaruh variabel moderator yaitu

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS di SMA N 1 Lahat tahun

pelajaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dapat

dirumukan masalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Ekonomi siswa yang

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan

Quantum Teaching?

2. Apakah hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning lebih tinggi

dibandingkan yang menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching

pada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi?

3. Apakah hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning lebih rendah

dibandingkan yang menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching

pada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan

berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar Ekonomi?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui ada perbedaan hasil belajar Ekonomi siswa yang

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan

Quantum Teaching.

2. Untuk mengetahui hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning lebih tinggi

dibandingkan yang menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching

pada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi.

3. Untuk mengetahui hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning lebih rendah

dibandingkan yang menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching

pada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah.

4. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar Ekonomi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi baik

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dan kegunaan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut.
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1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa

penerapan model pembelajaran merupakan salah satu hal penting yang

sangat berpengaruh dalam penilaian hasil belajar siswa.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna

untuk bahan informasi:

a. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi masukan dalam memperluas

pengetahuan dan wawasan mengenai model pembelajaran dalam

meningkatkan hasil belajar pada siswa.

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran

sehingga dapat menaikkan hasil belajar Ekonomi.

c. Bagi peneliti, bidang yang sejenis sebagai bahan referensi dalam

mengembangkan penelitian yang selanjutnya.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning, Quantum Teaching dan kemampuan

berpikir kritis.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS semester

genap.
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3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMA

Negeri 1 Lahat.

4. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dalam penelitian dilaksanakan pada semester genap

tahun pelajaran 2016/2017.

5. Ilmu Penelitian

Ilmu Penelitian dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hal yang paling penting dalam pendidikan, karena

dengan hasil belajar kita dapat mengetahui efektifitas atau tidak cara yang

dipakai selama pembelajaran. Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai

seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu

mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan dinyatakan ke

dalam ukuran dan data hasil belajar. Hasil belajar merupakan keluaran

(output) dan suatu sistem pemrosesan masukan (input). Masukan dari

sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan

keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance) (Sudjana, 2005:

65).

Hasil belajar merupakan bukti bahwa seseorang telah belajar yang ditandai

dengan adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari

tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah

laku manusia terdiri dari sejumlah aspek, hal ini akan tampak setiap

perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adanya aspek-aspek tersebut yaitu
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pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,

hubungan sosial, jasmani, sikap, etis dan budi pekerti (Hamalik, 2004: 30).

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga

bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif

(berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotorik

(kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku). Ketiganya tidak berdiri

sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan

membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai,

ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab

itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar siswa, dari

proses pembelajaran (Sudjana, 2005: 49). Hal ini juga dikemukakan oleh

Benjamin dalam Jihad (2008: 28) hasil belajar peserta didik dapat

diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu.

1) Ranah Kognitif

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir termasuk

didalamnya kemampuan menghafal, memahami, menerapkan,

menganalisis, mensintesis dan kemampuan mengevaluasi. Kemampuan

yang penting pada ranah kognitif adalah kemampuan menerapkan

konsep-konsep untuk memecahkan masalah yang ada di tengah

masyarakat. Kemampuan ini sering disebut kemampuan mentransfer

pengetahuan keberbagai situasi sesuai dengan konteksnya. Hampir

semua mata pelajaran berkaitan dengan kemampuan kognitif, karena di

dalamnya dibutuhkan kemampuan berfikir untuk memahaminya.
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Ranah kognitif merupakan salah satu aspek yang akan dinilai setelah

proses pembelajaran berlangsung.

2) Ranah Afektif

Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan nilai, yang mencakup

watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai. Ranah

afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang, orang yang tidak

memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai

keberhasilan studi secara optimal, sedangkan seseorang yang berminat

terhadap suatu mata pelajaran diharapkan akan mencapai hasil

pembelajaran yang optimal. Ranah afektif mencakup watak perilaku

seperti perasaan, minat, kecerdasan emosi atau nilai.

3) Ranah Psikomotor

Pelajaran yang termasuk psikomotor adalah mata pelajaran yang lebih

berorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik

mata pelajaran yang berhubungan dengan ranah psikomotor adalah

pendidikan jasmani, seni serta pelajaran yang lain yang memerlukan

praktik ranah psikomotor yang dinilai adalah tes keterampilan siswa

menggunakan alat-alat praktikum. Guru dituntut untuk memadukan

ranah kognitif, afektif dan psikomotor secara proporsional pada

pencapain hasil belajar siswa.
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a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil

atau tujuan, bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu,

yakni mengalami (Hamalik, 2004: 27). Suatu kegiatan tersebut dialami

oleh seseorang dalam memperoleh informasi yang baru dalam

hidupnya. Seperti dalam pengertian berikut, belajar merupakan suatu

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya

(Slameto, 2010: 2).

Menurut Slameto (2010: 3-5) menyebutkan enam jenis tingkah laku

yang dikategorikan sebagai aktivitas belajar memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

1. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar.
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila pelaku
menyadari terjadinya perubahan tersebut atau merasakan adanya
perubahan dalam dirinya.

2. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional.
Perubahan yang terjadi berlangsung secara berkesinambungan dan
tidak statis. Satu perubahan menyebabkan perubahan selanjutnya
yang akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.

3. Perubahan bersifat positif dan aktif.
Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Perubahan bersifat aktif berarti bahwa perubahan tidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri.

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
Apa yang didapat tidak akan hilang begitu saja, perubahan yang
terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini
berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat
menetap.
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5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
Perubahan tingkah laku itu terjadi karena adanya tujuan yang akan
dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku
yang benar-benar disadari.

6. Perubahan mencakup keseluruhan aspek tingkah laku.
Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap,
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

Menurut Slameto (2010: 54) terdapat dua faktor yang mempengaruhi

belajar, yaitu:

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor internal meliputi:
a. Faktor Jasmaniah

Faktor jasmaniah adalah faktor yang terdiri dari faktor
kesehatan dan cacat tubuh.

b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor yang terdiri dari faktor
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
kesiapan.

c. Faktor Kelelahan
Faktor kelelahan adalah faktor yang terdiri dari faktor kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar individu yang
sedang belajar. Faktor eksternal meliputi:
a. Faktor Keluarga

Faktor keluarga yaitu seperti cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan

b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yaitu seperti metode mengajar, kurikulum, relasi
antara guru dan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas rumah.

c. Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat yaitu seperti kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam
masyarakat.



19

b. Teori Belajar

Terdapat tiga kategori utama atau kerangka filosofis mengenai teori-

teori belajar, yaitu: teori belajar behaviorisme, teori belajar

kognitivisme, dan teori belajar konstruktivisme. Teori belajar

behaviorisme hanya berfokus pada aspek objektif diamati

pembelajaran. Teori kognitif melihat melampaui perilaku untuk

menjelaskan pembelajaran berbasis otak. Dan pandangan

konstruktivisme belajar sebagai sebuah proses di mana pelajar aktif

membangun atau membangun ide-ide baru atau konsep.

1) Teori Belajar Behavioristik

Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage

dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi

belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan

praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran

behavioristik. Teori ini mengatakan bahwa belajar sebagai proses

perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara

rangsangan (stimulus) dan balas (respon). Pembelajaran merupakan

proses pelaziman (pembiasaan), hasil pembelajaran yang

diharapkan adalah perubahan perilaku berupa kebiasaan. Perilaku

dalam behaviorisme dijelaskan melalui pengalaman yang dapat

diamati, bukan melalui proses mental. Tokoh teori perilaku adalah
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Ivan Petrivich Pavlov, JB Watson, Edwin Gutherie, Edwad Lee dan

Skinner (Suprijono, 2013: 17).

2) Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir

sebagai protes terhadap teori perilaku yang telah berkembang

sebelumnya. Peneliti yang mengembangkan teori kognitif ini

adalah Ausubel, Bruner, dan Gagne. Teori ini mengatakan bahwa

belajar adalah proses mental yang aktif untuk mengingat, dan

menggunakan pengetahuan. Menurut Bruner perkembanagan

kognitif individu dapat ditingkatkan melalui penyusunan materi

pelajaran dan mempersentasikannya sesuai dengan tahap

perkembangan individu. Penyusunan penyajian materi dapat

dimulai dari materi secara umum, kemudian secara berkala kembali

mengajarkan materi yang sama dalam cakupan yang lebih rinci

(Suprijono, 2013: 24).

3) Teori Belajar Konstruktivisme

konstruktivisme berarti bersifat membangun, secara sosiologis

pembelajaran konstruktivisme menekankan pentingnya lingkungan

sosial dalam belajar kolaboratif dan kooperatif akan dapat

meningkatkan pengubahan secara konseptual. Keterlibatan orang

lain membuka kesempatan bagi peserta didik untuk mengevaluasi

dan memperbaiki pemahaman mereka saat mereka bertemu dengan
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pemikiran orang lain dan saat berpartisipasi dalam pencarian

pemahaman bersama. Prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam

pengembangan pembelajaran konstruktivisme adalah : 1) Prior

Knowledge (Pengetahuan awal siswa), 2) Conceptual Change

(Proses perubahan konseptual). (Suprijono, 2013: 39)

Berdasarkan pemaparan diatas, hasil belajar adalah suatu alat untuk

megukur tingkat keberhasilan para siswa dalam proses belajar mengajar.

Dengan mengetahui hasil belajar maka siswa maupun guru dapat

mengukur kemampuan yang dimiliki. Sebagai seorang guru dapat

mengevaluasi cara mengajar. Sedangkan siswa dapat mengukur sejauh

mana dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Adapun

keterkaitan teori belajar dan model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning dan Quantum Teaching, yakni teori belajar kontruktivisme

karena manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna

melalui pengalaman nyata. Dengan teori konstruktivisme siswa dapat

berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat

keputusan. Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam

membina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan mampu

mengaplikasikannya dalam semua situasi. Selain itu siswa terlibat secara

langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep.

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam

kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran
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yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial (Suprijono, 2011:

46). Sedangkan sedangkan menurut Sagala dalam Setiawan (2009: 27)

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai

pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Dari beberapa pengertian model pembelajaran, dapat dinyatakan bahwa

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang terncana dan

tersusun yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya untuk mencapai

tujuan tertentu. Guru sebagai perancang pembelajaran harus mampu

mendesain seperti apa pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan

memperhatikan ciri khusus model pembelajaran, guru harus dapat

menentukan model pembelajaran apa dan seperti apa yang akan

digunakan.

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki

oleh strategi, metode atau prosedur (Trianto, 2009: 23). Ciri-ciri tersebut

sebagai berikut.

a) Rasioanal teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

c) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dan berhasil.
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d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai.

Model pembelajaran merupakan strategi dan cara pembelajaran yang

diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Adapun cara yang digunakan seperti membuat suatu

kelompok pada siswa yang bertujuan agar siswa saling bekerjasama, saling

membantu dalam memecahkan masalah atau memahami konsep-konsep

pembelajaran yang sulit. Keuntungan menggunakan model pembelajaran

yaitu mengajarkan siswa menjadi percaya diri, siswa mampu berfikir,

siswa mampu mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa

lain, dan juga siswa saling menghargai pendapat satu sama salin.

Dalam pembelajaran terdapat berbagai jenis model yang dapat diterapkan

dalam proses pembelajaran. Jenis model pembelajaran ini tidak semua

dapat diterapakn dalam semua mata pelajaran. Oleh karena itu dalam

memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi

siswa, sifat materi bahan ajar, media yang tersedia dan kondisi guru itu

sendiri. Adapun jenis-jenis model pembelajaran yang dapat diterapkan

dalam pembelajaran Ekonomi antara lain model pembelajaran koperatif,

berbasis masalah, pembelajaran langsung, problem solving, konstekstual,

quantum, dan sebagainya.

1) Contextual Teaching and Learning

Contextual Teaching and Learning adalah suatu pembelajaran yang

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
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dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya

dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2011: 109).

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah konsep

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya

dalam kehidupan mereka sehari-hari (Nurhadi, 2003: 13).

Langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran Contextual Teaching

and Learning.

1) Pendahuluan
 Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat

dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang
akan dipelajari.

 Guru menjelaskan prosedur pembelajaran Contextual Teaching
and Learning:
a) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan

jumlah siswa.
b) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi.
c) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat

berbagai hal yang ditemukan.
 Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus

dikerjakan oleh setiap siswa.
2) Inti

Di Lapangan
 Siswa melakukan observasi.
 Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan.
Di dalam Kelas
 Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan

kelompoknya masing-masing.
 Siswa melaporkan hasil diskusi.
 Setiap kelompok menjawab serta pertanyaan yang diajukan

oleh kelompok lain.
3) Penutup

 Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi.
 Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang

pengalaman belajar mereka. (Sanjaya, 2011: 124-125)
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Pada langkah kegiatan Contextual Teaching and Learning dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran tersebut untuk mendapatkan

kemampuan pemahaman konsep siswa mengalami langsung dalam

kehidupan nyata di lapangan. Kelas bukanlah tempat untuk mencatat

atau menerima informasi dari guru, akan tetapi kelas digunakan untuk

saling membelajarkan.

Kelebihan dari model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning, yaitu:

1) Pembelajaran lebih bermakna, artinya siswa melakukan sendiri

kegiatan yang berhubungan dengan materi yang ada sehingga siswa

dapat memahaminya sendiri.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu manumbuhkan

penguatan konsep kepada siswa karena pembelajaran Contextual

Teaching and Learning menuntut siswa menemukan sendiri bukan

menghafalkan.

3) Menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat

tentang materi yang dipelajari.

4) Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari

dengan bertanya kepada guru.

5) Menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama dengan teman

yang lain untuk memecahkan masalah yang ada.

6) Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri dari kegiatan

pembelajaran.
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Kelemahan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning,

yaitu:

1) Bagi siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran, tidak

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang sama dengan

teman lainnya karena siswa tidak mengalami sendiri.

2) Perasaan khawatir pada anggota kelompok akan hilangnya

karakteristik siswa karena harus menyesuaikan dengan

kelompoknya.

3) Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerjasama

dengan yang lainnya, karena siswa yang tekun merasa harus

bekerja melebihkan siswa yang lain dalam kelompoknya.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka seorang guru dalam menerapkan

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning harus dapat

memperhatikan keadaan siswa dalam kelas. Selain itu, seorang guru

juga harus mampu membagi kelompok secara heterogen agar siswa

dapat bekerjasama dalam menyelesaikan tugas.

2) Quantum Teaching

Quantum Teaching merupakan pembelajaran yang mencakup pentujuk

spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif,

merancang kurikulum, menyampaikan isi dan memudahkan proses

belajar (DePorter, 2005: 4).
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Langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran Quantum Teaching.

1) Kondisi kursi kelas berbentuk huruf U.
2) Memberikan kalimat sugestif positif.
3) Menjelaskan manfaat materi bagi kehidupan siswa (tumbuhkan).
4) Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari (alami).
5) Memberikan kata kunci bersama siswa menyimpulkan materi

(demostrasikan).
6) Siswa mencatat materi (ulangi).
7) Guru memberikan penghargaan atau pujian pada siswa (rayakan).
(Kholid, 2009: 6)

Kelebihan model pembelajaran Quantum Teaching, yaitu:

1. Dapat membimbing peserta didik kearah berpikir yang sama dalam

satu saluran pikiran yang sama.

2. Karena Quantum Teaching melibatkan siswa, maka saat proses

pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal

yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang penting itu

dapat diamati secara teliti.

3. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

4. Siswa dirangsang untuk aktif, mengamati, menyesuaikan antara

teori dengan kenyataan.

5. Karena model pembelajaran Quantum Teaching membutuhkan

kreativitas dari seorang guru.

Kelemahan dari model pembelajaran Quantum Teaching, yaitu:

1. Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang

disamping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin

harus terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain jika

memang harus dilakukan.
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2. Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak

selalu tersedia dengan baik.

3. Karena metode ini perayaan untuk menghormati usaha seseorang

siswa baik berupa tepuk tangan, jentikan jari dan lain-lain, maka

dapat mengganggu kelas lain.

4. Membutuhkan banyak waktu dalam hal persiapan.

3. Berpikir Kritis

Pembelajaran dengan hasil pada level tertinggi adalah pengembangan

critical thingking yakni kemampuan berpikir kritis. Ilustrasi bahwa

kemampuan berpikir lebih tinggi dari sekedar mengetahui, memahami,

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Namun, kemampuan tersebut bisa

dilatih dan dikembangkan yang diintegrasikan dalam berbagai mata

pelajaran yang memungkinkan untuk pengembangan berpikir tersebut

(Moore dalam Rosyada, 2004: 49).

Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan bernalar dan berpikir

reflektif yang difokuskan untuk memutuskan hal-hal yang diyakini dan

dilakukan (Spliter dalam Komalasari, 2010: 167). Secara teknis,

kemampuan berpikir dalam bahasa taksonomi Bloom diartikan sebagai

kemampuan intelektual, yaitu kemampuan menganalisis, menyintesis, dan

mengevaluasi (Komalasari, 2010: 266). Krischenbaum dalam Zuchdi

(2008: 49-50) menyatakan bahwa ciri-ciri orang berpikir kritis adalah

mencari kejelasan pertanyaan atau pernyataan, mencari alasan, mencoba

memperoleh informasi yang benar, menggunakan sumber yang dapat
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dipercaya, bersifat terbuka mempertimbangkan seluruh situasi, mecari

alternatif, bersikap terbuka, mengubah pandangan apabila ada bukti yang

dapat dipercayai, mencari ketepatan suatu permasalahan, sensitif terhadap

perasaan tingkat pengetahuan, tingkat kecanggihan orang lain. Ciri

tersebut hanya dapat dikembangkan lewat latihan yang dilakukan secara

terus menerus, sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan.

Morgan dalam Septiana (2012: 18) mengutip kemampuan berpikir kritis

yang dikembangkan oleh Komite Berpikir Kritis antar Universitas

(Intercollege Committee on Critical Thinking) yang terdiri atas

kemampuan mendefinisikan masalah, kemampuan menyeleksi informasi

untuk pemecahan masalah, kemampuan mengenali asumsi-asumsi,

kemampuan merumuskan hipotesis, kemampuan menarik kesimpulan.

Menurut Langrehr dalam Mulyana (2010: 6), untuk melatih berpikir kritis,

siswa harus didorong untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut.

a. Menentukan konsekuensi dari suatu keputusan atau suatu kejadian.
b. Mengidentifikasi asumsi-asumsi yang digunakan dalam suatu

pernyataan.
c. Merumuskan pokok-pokok permasalahan.
d. Menemukan adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang

berbeda.
e. Mengungkapkan penyebab suatu kejadian.
f. Memilih faktor-faktor yang mendukung terhadap suatu keputusan.

Gokhlae dalam Mulyana (2010: 6) menambahkan bahwa yang dimaksud

dengan soal berpikir kritis adalah soal yang melibatkan analisis, sintesis,

dan evaluasi dari suatu konsep. Berpikir kritis adalah berpikir rasional

dalam menilai sesuatu. Sebelum mengambil suatu keputusan atau
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melakukan suatu tindakan, maka dilakukan pengumpulan informasi

sebanyak mungkin tentang informasi tersebut. Pada dasarnya kemampuan

berpikir kritis erat kaitannya dengan proses berpikir kritis dan indikator-

indikatornya. Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya

sehingga dengan memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan

telah memiliki kemampuan berpikir kritis. Facione dalam Filsaime (2008:

66-68) mengungkapkan empat kecakapan berpikir kritis utama yang

terlibat di dalam proses berpikir kritis, yaitu:

1) Interpretasi
Menginterpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna atau
signifikansi dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-
kejadian, penilaian, kebiasaan atau adat, kepercayaan, aturan, prosedur
atau kriteria.

2) Analisis
Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial yang
dimaksud dan aktual diantara pernyataan, pertanyaan, konsep,
deskripsi atau bentuk representasi lainnya yang dimaksudkan untuk
mengekspresikan kepercayaan, penilaian, pengalaman, alasan,
informasi atau opini.

3) Evaluasi
Evaluasi berarti menaksir kredibilitas pernyataan atau representasi
yang merupakan laporan-laporan atau deskripsi-deskripsi dari persepsi,
pengalaman, situasi, penilaian, kepercayaan atau opini seseorang, dan
menaksir kekuatan logis dari hubungan inferensial atau dimaksud
diantara pernyataan, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk representasi
lainnya.

4) Inferensi
Inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan yang masuk akal, membuat
dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan informasi yang relevan dan
menyimpulkan konsekuensi dari data, situasi, pertanyaan atau bentuk
representasi lainya.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengukur

bagaimana siswa memahami suatu permasalahan, selanjutnya bagaimana

siswa dapat mengidentifikasi dari konsep-konsep yang dipelajari,
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selanjutnya siswa mampu menaksir kredibilitas dari suatu pertanyaan, dan

terakhir siswa mampu membuat kesimpulan dari pembalajaran yang telah

siswa dapat.

4. Mata Pelajaran Ekonomi

Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan berkembang dengan

sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi,

konsumsi, dan distribusi. Luasnya ilmu ekonomi dan terbatasnya waktu

yang tersedia membuat standar kompetensi dan kompetensi dasar ini

dibatasi dan difokuskan kepada fenomena empirik ekonomi yang ada

disekitar peserta didik, sehingga peserta didik dapat merekam peristiwa

ekonomi yang terjadi disekitar lingkungannya dan mengambil manfaat

untuk kehidupannya yang lebih baik.

Mata pelajaran ekonomi diberikan pada tingkat pendidikan dasar dan

tingkat menengah pertama sebagai bagian integral dari IPS. Pada tingkat

pendidikan menengah atas ekonomi diberikan sebagai mata pelajaran

tersendiri. Pembahasan manajemen difokuskan pada fungsi manajemen

badan usaha dalam kaitannya dengan perekonomian nasional. Pembahasan

fungsi manajemen juga mencakup pengembangan badan usaha termasuk

koperasi. Akuntansi difokuskan pada perilaku akuntansi jasa dan dagang.

Peserta didik dituntut memahami transaksi keuangan perusahaan jasa dan

dagang serta mencatatnya dalam suatu sistem akuntansi untuk disusun
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dalam laporan keuangan. Pemahaman pencatatan ini berguna untuk

memahami manajemen keuangan perusahaan jasa dan dagang.

Mata pelajaran ekonomi mencakup perilaku ekonomi dan kesejahteraan

yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan

kehidupan terdekat hingga lingkungan terjauh, meliputi aspek-aspek

sebagai berikut.

1. Perekonomian.
2. Ketergantungan.
3. Spesialisasi dan pembagian kerja.
4. Perkoperasian.
5. Kewirausahaan.
6. Akuntansi dan manajemen.
(Yudhistiraardana dalam Palla, 2016: 27)

Ilmu Ekonomi dalam SMA, membahas tentang pengenalan ekonomi serta

ruang lingkup dalam ekonomi itu sendiri. Peserta didik dituntut untuk

memahami teori dasar tentang ekonomi. Sehingga pemhaman ini akan

bermanfaat bagi para siswa dalam masyarakat maupun dalam jenjang yang

lebih tinggi tentang ekonomi.

B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam

melakukan kajian penetian. Hasil penelitian yang dijadikan pembanding atau

acuan dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Tabel 3. Penelitian yang Relevan
No. Nama Judul Hasil Penelitian
1. Luvian

Hendri
(2015)

Efektivitas Model
CTL dan VCT
Guna
Meningkatkan MQ
dengan
Memperhatikan SQ
(Jurnal)

Hasil penelitian adalah
kecerdasan moral siswa
dalam pembelajaran IPS
Terpadu yang
pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaran CTL lebih
tinggi dibandingkan.
Dengan siswa yang
pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaran VCT pada
siswa yang memiliki
kecerdasan spiritual
tinggi. Hal ini dapat
buktikan setelah
dilakukan pengujian
hipotesis yang
menyatakan kecerdasan
moral pada siswa yang
memiliki kecerdasan
spiritual tinggi
menggunakan model
CTL hasilnya lebih
tinggi dibandingkan
VCT¸ dengan perolehan
hasil uji hipotesis
sebesar thitung > ttabel
atau 6,889 > 2,0105, dan
nilai sig. 0,000 < 0,05.

2. Eka Dwi
Anggraini
(2015)

Penerapan Model
Quantum Teaching
untuk
Meningkatkan
Aktivitas Belajar
dan Hasil Belajar
Siswa pada Mata
Pelajaran Geografi
Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1
Kalirejo. (Skripsi)

Hasil penelitian adalah
penggunaan model
Quantum Teaching
dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa
pada mata pelajaran
geografi kelas XI IPS 4
di SMA Negeri 1
Kalirejo. Ini ditunjukan
dari hasil perhitungan
setiap siklusnya rata-
rata nilai aktivitas
belajar Geografi siswa
yang sesuai dengan
aspek yang diamati pada
saat pembelajaran pada
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Tabel 3. Lanjutan
siklus I yaitu 73,33%,
siklus II sebesar 76,94%
dan siklus III sebesar
93,54%.

3 Kusumadewi
(2013)

Keefektifan CTL
Berbantuan
Macromedia Flash
Terhadap
Kemampuan
Berpikir Kritis
pada Materi
Segiempat
(Jurnal, ISSN :
2086-2334)

Hasil penelitian yitu
model pembelajaran
CTL berbantuan
Macromedia Flash 8
dapat digunakan sebagai
inovasi dalam
pembelajaran
matematika yang efektif
pada kemampuan
berpikir kritis materi
segiempat. Rata-rata
kemampuan berpikir
kritis pada kelas
eksperimen adalah
90,06. Sedangkan pada
kelas kontrol rata-
ratanya a-dalah 82,16.
Berdasarkan uji
perbedaan dua rata-rata
diperoleh bahwa rata-
rata ke-mampuan
berpikir kritis pada kelas
eks-perimen lebih tinggi
daripada kelas kon-trol.

4. Bayu Ardi
Nugroho
(2009)

Perbandingan
Penggunaan Model
Pembelajaran CTL
dengan Model
Pembelajaran QT
terhadap Hasil
Belajar Siswa
Kelas VIII Materi
Pokok Teorema
Pythaoran SMP
Negeri 2
Pemmalang Tahun
Ajaran 2008/2009.
(Skripsi)

Hasil penelitian yaitu
prestasi belajar siswa
yang mendapat model
pembelajaran CTL lebih
baik daripada prestasi
belajar siswa yang
mendapat model
pembelajaran QT. Rata-
rata hasil belajar siswa
dengan model
CTLsebesar 76,19
sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa
dengan model QT
sebesar 72,17.

5. Tommy
Rinaldi
(2015)

Perbandingan Hasil
Belajar Antara
PNP dan ENE
dengan

Hasil peneltian yaitu
Adanya interaksi model
pembelajaran dengan
kemampuan kritis siswa
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Tabel 3. Lanjutan
Memperhatikan
Berpikir Kritis
(Jurnal)

terhadap hasil belajar
IPS Terpadu, dengan
perolehan hasil uji
hipotesis sebesar
Fhitung > Ftabel atau
35,582 > 4,02 dengan
tingkat Signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05,

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting, kerangka pikir yang baik akan menjalaskan secara teoritis

pertautan antara variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2014: 91). Dalam

penelitian ini digunakan tiga variabel yang terdiri dari variabel terikat

(dependen), variabel bebas (independen) dan varabel moderator. Variabel

terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar Ekonomi siswa. Variabel bebas

dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran Contextual Teaching

and Learning dan Quantum Teaching. Variabel moderator dalam penelitian

ini, menggunakan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Tujuan akhir yang diharapkan oleh siswa dan guru dalam proses

belajar mengajar selain adanya perubahan tingkah laku dan penambahan

pengetahuan adalah tercapainya hasil belajar yang optimal. Akan tetapi, usaha

untuk mencapai ataupun meningkatkan hasil belajar yang optimal tidak selalu

mudah. Guru sebagai mediator dan fasilitator dalam proses pembelajaran

tentunya turut ambil bagian dalam mewujudkan tujuan tersebut. Selain
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mengetahui kemampuan awal guru juga harus dapat menggunakan model

pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat menunjang keberhasilan

siswa dalam pembelajaran.Pemilihan model pembelajaran yang tepat

membuat pembelajaran jadi semakin menarik dan menyenangkan. Penerapan

model pembelajaran dalam kegiatan belajar bertujuan untuk meningkatkan

minat, motivasi, aktivitas, kemampuan berpikir, dan hasil belajar siswa. Model

pembelajaran memiliki berbagai jenis diantaranya, yaitu Contextual Teaching

and Learning dan Quantum Teaching. Kedua model pembelajaran tersebut

memiliki langkah-langkah pembelajaran yang berbeda tetapi tetap dalam satu

jalur yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai

fasilitator.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan

pembelajaran dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari; sementara siswa

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas,

sedikit-demi sedikit, dan dari proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal

untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota

masyarakat” (Nurhadi, 2003: 13). Diterapkannya model pembelajaran yang

demikian, maka probabilitas keberhasilan belajar siswa relatif tinggi. Hal ini

dikarenakan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi mampu

mengenali nilai-nilai kehidupan lebih banyak dibandingkan dengan siswa
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yang memiliki kemampuan berpikir rendah. Sehingga dalam pembelajaran

Contextual Teaching and Learning ketika siswa mengaitkan antara materi

belajar dengan situasi dunia nyata siswa yang memiliki kemampuan berpikir

kritis tinggi mampu dalam memahami situasi yang ada pada kenyataan, karena

mereka mengalaminya dalam kehidupan sehari hari.

Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan model yang

mengutamakan kesenangan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut bertujuan

untuk memudahkan pendidik membangun jalinan kepada siswa,

menyelesaikan bahan pelajaran lebih cepat, membuat hasil belajar lebih

melekat, dan memastikan terjadinya pengalihan pengetahuan (DePorter, 2005:

84). Model pembelajaran Quantum Teaching membuat siswa merasa lebih

menyenangkan dalam proses pembelajaran, berbagai interaksi yang terjadi

yang membuat belajar lebih efektif yang dapat mempengaruhi siswa. Dalam

pembelajaran Quantum Teaching, terdapat upaya untuk melakukan

pemercepatan belajar dengan cara menyingkirkan hambatan belajar yang

menghalangi proses belajar alamiah. Seperti, menggunakan musik, mewarnai

lingkungan sekeliling, menyusun bahan pengajaran yang sesuai, serta

keterlibatan aktif siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa dalam menjalankan kegiatan belajar karena siswa merasakan motivasi

belajar dalam diri siswa.

Kegiatan dalam pembelajaran dengan menggunakan kedua model

pembelajaran diatas mempunyai kegiatan yang berbeda. Kedua model

pembelajaran tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing
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tetapi kedua model tersebut diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Sehingga terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Hasil

Belajar yang optimal merupakan faktor keberhasilan dari siswa dalam

menerima pengetahuan selama proses belajar, begitupun dengan guru dapat

dikatakan berhasil dalam mengajar siswanya apabila siswa dapat mencapai hal

tersebut.

Berdasarkan uraian di atas diduga hasil belajar siswa yang belum optimal

belum menerapkan model pembelajaran. Sehingga dengan menerapkan model

pembelajaran terdapat interaksi antara model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning dan Quantum teaching dengan memperhatikan

kemampuan berpikir kritis, siswa diharapkan dapat memperoleh hasil belajar

yang optimal pada mata pelajaran Ekonomi. Adapun kerangka pikir yang

dapat digambarkan dari uraian diatas sebagai berikut.



39

Gambar 1. Paradigma Penelitian

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Ada perbedaan rata-rata hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Quantum

Teaching.

2) Hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning lebih tinggi dibandingkan dengan yang
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menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching pada siswa yang

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi.

3) Hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning lebih rendah dibandingkan dengan

yang menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching pada siswa

yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah.

4) Ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan berpikir

kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan bagian dari metode penelitian. Metode penelitian

adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan

dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan (Sugiyono, 2014: 6). Metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian

komparatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif merupakan

penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua

atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono,

2014: 57). Pendekatan eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2014: 107).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan penggambaran secara jelas tentang hubungan

antarvariabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas dalam proses penelitian selanjutnya

(Sukardi, 2007: 184). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah model eksperimen dengan desain faktorial sederhana (Simple Factorial
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Design) dengan pola treatment by level design. Penelitian faktorial merupakan

suatu tindakan satu variabel atau lebih yang dimanipulasi secara simultan agar

dapat mempelajari pengaruh setiap variabel terhadap variabel terikat atau

pengaruh yang diakibatkan adanya interaksi antara beberapa variabel (Sukardi,

2007: 187).

Tabel 4. Desain Penelitian
Model

Pembelajaran
Kemampuan
Berpikir Kritis

Contextual Teaching
and Learning

(A1)

Quantum Teaching
(A2)

Tinggi
(B1)

Hasil Belajar
Ekonomi
(A1B1)

Hasil Belajar
Ekonomi
(A2B1)

Rendah
(B2)

Hasil Belajar
Ekonomi
(A1B2)

Hasil Belajar
Ekonomi
(A2B2)

Penelitian ini akan membandingkan hasil belajar dua model pembelajaran

yaitu Contextual Teachimg and Learning dan Quantum Teaching pada

kelompok sampel ditentukan secara random yaitu kelas X IPS 1 melaksanakan

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Contextual Teachimg and

Learning sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas X IPS 3 melaksanakan

Quantum Teaching sebagai kelas kontrol. Peneliti juga memperhatikan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini. Dalam kelas

eksperimen maupun kelas kontrol terdapat siswa yang memiliki kemampuan

berpikir kritis tinggi maupun rendah terhadap mata pelajaran ekonomi.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra

penelitian dan pelaksana penelitian. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut.

a. Pra Penelitian

Kegiatan yang dilaksanakan pada pra penelitian sebagai berikut.

1) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui

jumlah kelas dan memastikan bahwa setiap kelas dalam populasi

merupakan kelas yang kelas yang mempunyai kemampuan relatif

sama, kemudian digunakan sebagai sampel dalam penelitian.

2) Menetapkan sampel penelitian yang dilakukan dengan teknik cluster

random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan

kelompok yang sudah ada, bukan pada individu. Dari hasil pengundian

diperoleh kelas eksperimen (X IPS 1) pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran Contextual teaching and Learning dan kelas

kontrol (X IPS 2) yang menggunakan model pembelajaran Quantum

Teaching.

3) Membuat instrumen post test untuk mengukur hasil belajar siswa dan

kemampuan berpikir kritis siswa.

4) Melakukan pengujian validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya

beda instrument soal posttest.

5) Membuat media dan perangkat pembelajaran mengenai materi yang

akan diajarkan.
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b. Pelaksanaan Penelitian

1) Menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran Quantum Teaching

untuk kelas kontrol.

2) Menentukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut.

a) Kelas Eksperimen

Tabel 5. Langkah – Langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen
No Tahapan Kegiatan
1 Pendahuluan a. Salam pembuka, pengkondisian kelas,

doa, absensi.
b. Guru membuka pelajaran.
c. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan hasil belajar yang
akan dicapai siswa.

d. Guru memberikan motivasi siswa
terhadap pembelajaran.

2 Kegiatan Inti a. Di lapangan
 Siswa melakukan observasi.
 Siswa mencatat hal-hal yang

mereka temukan.
b. Di dalam kelas

 Siswa mendiskusikan hasil temuan
mereka sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.

 Siswa melaporkan hasil diskusi.
 Setiap kelompok menjawab serta

pertanyaan yang diajukan oleh
kelompok lain.

3 Penutup a. Guru mengajak siswa merefleksikan
apa yang telah dipelajari hari ini, siswa
mengingat kembali pengalaman
belajarnya dan memperbarui
pengetahuan yang dimilikinya.

b. Guru dan siswa bekerja sama dalam
menyimpulkan dan guru memberi
penegasan materi pembelajaran.

c. Guru memberikan pekerjaan rumah
dan menugaskan siswa untuk membaca
materi pembelajaran pada materi
berikutnya.

d. Berdoa dan salam.
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b) Kelas Kontrol

Tabel 6. Langkah-Langkah Pembelajaran Kelas Kontrol
No Tahapan Kegiatan
1 Pendahuluan a. Salam pembuka, pengkondisian kelas,

doa, absensi.
b. Guru membuka pelajaran.
c. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan hasil belajar yang
akan dicapai siswa.

d. Guru memberikan motivasi siswa
terhadap pembelajaran.

2 Kegiatan Inti a. Kondisi kursi kelas berbentuk huruf U.
b. Memberikan kalimat sugestif positif.
c. Menjelaskan manfaat materi bagi

kehidupan siswa (tumbuhkan).
d. Mengaitkan materi dengan kehidupan

sehari-hari (alami).
e. Memberikan kata kunci bersama siswa

menyimpulkan materi
(demonstrasikan).

f. Siswa mencatat materi (ulangi).
g. Guru memberikan penghargaan atau

pujian pada siswa (rayakan).
3 Penutup a. Guru memberikan kesempatan siswa

untuk bertanya.
b. Guru mengajak siswa merefleksikan

apa yang telah dipelajari hari ini, siswa
diberi kesempatan mengingat kembali
pengalaman belajarnya dan
memperbarui pengetahuan yang
dimilikinya.

c. Guru dan siswa bekerja sama dalam
menyimpulkan dan guru memberi
penegasan materi pembelajaran.

d. Guru memberikan pekerjaan rumah dan
menugaskan siswa untuk membaca
materi pembelajaran pada materi
berikutnya.

e. Berdoa dan salam.

3) Melaksanakan tes hasil belajar untuk memperoleh data hasil belajar

siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa.

4) Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperoleh dengan

menggunakan rumus yang telah ditentukan.
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5) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2014: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS

di SMA Negeri 1 Lahat Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari

empat kelas sebanyak 148 siswa.

Tabel 7. Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Lahat Tahun Pelajaran
2016/2017.

No Kelas Jumlah siswa yang menjadi populasi
1 X IPS 1 33
2 X IPS 2 38
3 X IPS 3 38
4 X IPS 4 39

Jumlah 148
Sumber: guru mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 1 Lahat.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti

(Arikunto, 2010: 174). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara menggunakan teknik clutser random sampling. Teknik ini

memilih sampel bukan didasarkan individual, tetapi lebih didasarkan pada

kelompok, daerah, atau kelompok subyek yang secara alami berkumpul

bersama (Sukardi, 2007: 61).
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Hasil dari penggunaan teknik tersebut diperoleh kelas X IPS 1 dan X IPS 3

sebagai sampel. Kemudian kedua kelas tersebut diundi untuk menentukan

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian diperoleh X IPS 1

sebagai kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan model

Contextual Teaching and Learning, dan kelas X IPS 3 sebagai kelas

kontrol yang pembelajarannya menggunakan model Quantum Teaching.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 61).

Peneltian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas (independent),

variabel terikat (dependent), dan variabel moderator.

1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)

(Sugiyono, 2014: 61). Variabel bebas ini dilambangkan dengan huruf X.

Variabel bebas dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran,

yaitu Contextual Teaching and Learning ( ) dan Quantum Teaching( ).
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2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 61).

Variabel terikat ini dilambangkan dengan huruf Y. Variabel terikat dalam

penelitian ini, yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

3. Variabel Moderator

Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi (memperkuat

dan memperlemah) hubungan antara variabel independent dan dependent

(Sugiyono, 2014: 62). Variabel moderator ini dilambangkan dengan huruf

Z. Variabel moderator dalam penelitian ini, yaitu kemampuan berpikir

kritis siswa.

F. Definisi Konseptual Variabel

1. Hasil Belajar adalah sebuah perubahan dari tingkah laku, sifat maupun

pengetahuan. Bukti bahwa siswa telah mengalami belajar adalah adanya

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajaranya. Dengan adanya perubahan kemampuan tersebut

siswa diharapkan menjadi manusia yang lebih baik lagi.

2. Contextual Teaching and Learning adalah pembelajaran kontekstual yaitu

pembelajaran yang menghubungkan antara materi yang dipelajari dengan

kehidupan nyata siswa sehari-hari dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bertujuan agar dalam belajar siswa
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tidak hanya sekedar menghafal tetapi perlu dengan adanya pemahaman,

yang dikembangkan dengan pengalaman siswa.

3. Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang mengutamakan

kesenangan dalam proses pembelajaran baik untuk siswa maupun guru.

Quantum Teaching memiliki tujuan pembelajaran yaitu untuk

meningkatkan proses belajar mengajar menjadi menyenangkan. Hal ini

memberikan teknik mengajar yang memberdayakan siswa untuk

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir siswa, sehingga guru

dapat memperoleh kepuasan dalam pekerjaannya.

4. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam menghimpun,

menganalisis, menjelaskan, dan mengembangkan dari suatu informasi lalu

siswa diharapkan mampu membuat sebuah kesimpulan evaluatif dari

berbagai informasi tersebut.

G. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu

variabel dan konstak dengan cara melihat kepada dimensi tingkah laku atau

properti yang ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut

menjadi elemen yang dapat diamati dan dapat diukur.

1. Hasil belajar Ekonomi diperoleh siswa setelah menempuh proses belajar

dalam bentuk angka atau skor. Penelitian ini dilakukan dengan

memberikan tes. Pengukuran variabel dengan melihat tingkat besarnya

hasil tes formatif mata pelajaran Ekonomi yang dilaksanakan diakhir

program belajar-mengajar, dengan menggunakan skala interval.
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2. Kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan rasional

yang berfokus untuk memutuskan apa yang mestinya dipercaya.

Pengukuran variabel ini dengan melihat tingkat besarnya hasil tes formatif

kemampuan berpikir kritis siswa, dengan menggunakan skala interval.

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel.
Variabel Indikator Pengukuran

Variabel
Skala

Hasil belajar
Ekonomi

Hasil tes mata
pelajaran Ekonomi

Tingkat besarnya
hasil tes mata
pelajaran
Ekonomi

Interval

Kemampuan
berpikir kritis

1) Keterampilan
menginterpretasi
masalah.

2) Keterampilan
menganalisis
masalah.

3) Keterampilan
mengevaluasi
masalah.

4) Keterampilan
menginferensi
masalah.

Tingkat besarnya
hasil tes
kemampuan
berpikir kritis
siswa

Interval

Tabel 9. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.
Indikator Umum Indikator
Menginterpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan

menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal
dengan tepat.

Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukan dengan menjawab masalah dengan tepat
dan memberi penjelasan dengan tepat.

Mengevaluasi Menggunakan jawaban yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
menjawab pertanyaan.

Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.
(Facione dalam Karim, 2015: 96)
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Untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa, dilakuakan

pensekoran terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal. Kriteria penskoran

yang digunakan adalah skor rubrik yaitu.

Tabel 10. Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis siswa.
Indikator Keterangan Skor
Interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan yang

ditanyakan.
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
dengan tidak tepat.
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau
yang ditanyakan saja dengan tepat.
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat
tetapi kurang lengkap.
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal
dengan tepat dan lengkap.

0

1

2

3

4

Analisis Tidak membuat model Ekonomi dari soal yang
diberikan.
Membuat model Ekonomi dari soal yang
diberikan tetapi tidak tepat.
Membuat model Ekonomi dari soal yang
diberikan dengan tepat tanpa memberi penjelasan.
Membuat model Ekonomi dari soal yang
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam
penjelasan.
Membuat model Ekonomi dari soal yang
diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan
yang benar dan lengkap.

0

1

2

3

4

Evaluasi Tidak menggunakan jawaban dalam
menyelesaikan soal.
Menggunakan jawaban yang tidak tepat dan tidak
lengkap dalam menyelesaikan soal.
Menggukan jawaban yang tepat dalam
menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap atau
menggunakan jawaban yang tidak tepat tetapi
lengkap dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan jawaban yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan
kesalah dalam atau penjelasan.
Menggunakan jawaban yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan penjelasan.

0

1

2

3

4

Inferensi Tidak membuat kesimpulan.
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak
sesuai dengan konteks soal.

0
1
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Tabel 10. Lanjutan
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun
disesuaikan dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks tetapi tidak lengkap.
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks soal dan lengkap.

2

3

4

(modifikasi dari Facione dan Ismaimuza dalam Normaya, 2015: 96)

Adapun cara perhitungan presentasenya sebagai berikut:

Nilai Persentase = Skor PerolehanSkor Maksimal × 100%
Nilai persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari perhitungan

kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut.

Tabel 11. Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis.
Interpretasi (%) Kategori
81,25 < × ≤ 100
71,5 < × ≤ 81,25
62,5 < × ≤ 71,5
43,75 < × ≤ 62,5

0 < × ≤ 43,75

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat Rendah
(Setyowati dalam Normaya, 2015: 96)

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang

permasalahan yang akan diteliti. Teknik ini merupakan studi pendahuluan

sebelum melakukan penelitian, teknik ini dilakukan dengan cara
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wawancara terstruktur terhadap guru mata pelajaran Ekonomi dengan

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data daftar nama siswa

yang akan dijadikan sampel penelitian, dan daftar nilai hasil belajar

Ekonomi siswa yang dijadikan sebagai dasar penelitian.

3. Tes

Teknik tes dalam penelitian ini menggunakan dua jenis tes yaitu tes pilihan

jamak (multiple choise test) untuk mengetahui hasil belajar Ekonomi

siswa, dan tes uraian bebas untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis

siswa. Teknik tes ini digunakan untuk memperoleh data dari hasil belajar

Ekonomi siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Quantum

Teaching.

I. Uji Persyaratan Instrumen

Uji persyaratan instrumen dilakukan untuk menguji instrumen sudah baik atau

belum. Hal ini dikarenakan syarat instrumen yang baik adalah instrumen yang

teruji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen yang digunakan yaitu berbentuk

tes, tes yang digunakan terdiri dari dua jenis tes yaitu tes pilihan jamak dan tes

uraian bebas. Tes yang akan diberikan kepada siswa akan diuji coba untuk

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal.
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1. Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti

secara tepat (Rusman, 2014: 56). Untuk menghitung validitas instrumen

digunakan dua rumus yaitu rumus Korelasi Point Biseral untuk

menghitung bentuk instrumen tes pilihan jamak dan rumus Korelasi

Product Moment untuk menghitung bentuk instrumen tes uraian bebas.

a. Rumus Korelasi Point Biseral

= −
Keterangan:

= koefisien korelasi biseral.
= rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang

dicari validitasnya.
= rerata skor total.
= standar deviasi dari skor total.
= proporsi siswa menjawab benar dibagi jumlah seluruh siswa.
= proporsi siswa yang menjawab salah. ( = 1 − )

(Purnomo, 2015: 137)

b. Rumus Korelasi Product Moment

= ∑ − (∑ )(∑ )[ ∑ − (∑ ) ] [ ∑ − (∑ ) ]
Keterangan:

= koefisien korelasi.
= skor masing-masing butir soal.
= skor total responden.

(Purnomo, 2015: 139)
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Kriteria Pengujian
- Jika nilai rhitung > rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka

instrumen tersebut valid.
- Jika nilai rhitung < rtabel dengan α = 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka

instrumen tersebut tidak valid.
(Rusman, 2014: 63)

Berdasarkan uji validitas soal hasil belajar, menunjukkan bahwa pada 40

soal, terdapat 10 soal yang tidak valid lalu 5 dari soal yang tidak valid

tersebut diuji cobakan kemabli dan valid. Dengan demikan uji coba dari 40

soal terdapat 5 soal yang tidak valid. Sedangkan uji validitas kemampuan

berpikir kritis menunjukkan bahwa dari 5 item soal dan 5 soal tersebut

valid.

Tabel 12. Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Belajar dan Kemampuan
Berpikir Kritis

No. Instrumen Valid Tidak Valid Total
1. Hasil Belajar 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11,

12, 13, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 28, 29, 31,
32, 33, 34, 35, 36, 37,
38, 39, 40.

1, 3, 7, 14,
30.

40

2. Kemampuan
Berpikir Kritis

1, 2, 3, 4, 5. - 5

2. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi,

apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur

yang hendak diukur (Sukardi, 2007: 127). Untuk menghitung reliabilitas

instrumen digunakan dua rumus yanitu rumus KR-20 untuk menghitung

bentuk instrumen tes pilihan jamak dan rumus Alpha Cronbach untuk

menghitung bentuk instrumen tes uraian bebas.
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a. Rumus KR-20

= − 1 − ∑
Keterangan:

= reliabilitas tes secara keseluruhan.
= proporsi subjek yang menjawab benar butir soal.
= proporsi subjek yang menjawab salah butir soal.( = 1 − )∑ = jumlah hasil kali p dan q.
= banyaknya item.
= standar deviasi (akar varians).

(Purnomo, 2015: 146)

b. Rumus Alpha Cronbach

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

= reliabilitas instrumen.
= banyaknya soal (item).∑ = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal.
= varians total.

(Purnomo, 2015: 149)

Tabel 13. Tingkatan Besarnya Reliabilitas
Koefisien r Reliabilitas

Antara 0,800 sampai 1,000
Antara 0,600 sampai 0,799
Antara 0,400 sampai 0,599
Antara 0,200 sampai 0,399
Antara 0,000 sampai 0,199

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat rendah
(Rusman, 2014: 63)

Hasil perhitungan uji reliabilitias soal hasil belajar adalah sebesar 0,90

berarti soal tersebut tergolong soal yang memiliki tingkat reliabilitas yang

sangat tinggi. Hasil perhitungan uji reliabilitas untuk soal keamampuan
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berpikir kritis adalah sebesar 0,79 berarti soal tersebut tergolong soal yang

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menghitung apakah soal tersebut

terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk mengetahui tingkat

kesukaran soal dilakukan dengan menguji coba tes.

a. Rumus untuk tes pilihan jamak

=
Keterangan:

= indeks kesukarran.
= banyaknya testee yang menjawab dengan benar.
= jumlah seluruh peserta tes.

Klasifikasi kesukaran:
- Soal dengan P 0,00 sampai dengan 0,30 adalah soal sukar.
- Soal dengan P 0,31 sampai dengan 0,70 adalah soal sedang.
- Soal dengan P 0,71 sampai dengan 1,00 adalah soal mudah.
(Arikunto dalam Purnomo, 2015: 121).

b. Rumus untuk tes uraian bebas

Untuk menghintung tingkat kesukaran soal bentuk uraian dilakukan

dengan cara menghitung berapa persen peserta didik yang gagal

menjawab benar atau ada di bawah batas lulus (passing grade) untuk

tiap-tiap soal.
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Klasifikasi kesukaran:
- Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 27%, termasuk

mudah.
- Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 28% - 72%,

termasuk sedang.
- Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 72% ke atas,

termasuk sukar.
(Purnomo, 2015: 122)

Hasil perhitungan taraf kesukaran pada soal hasil belajar dari 40 butir soal

terdapat 18 butir soal tergolong mudah, 19 butir soal tergolong sedang dan

3 butir soal tergolong sukar.

Tabel 14. Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Hasil Belajar
Mudah Sedang Sukar

1, 2, 3, 4, 6, 10, 15, 16, 17,
19, 21, 22, 23, 32, 34, 35,
36, 40.

5, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 18,
20, 24, 26, 27, 28, 29, 31,
33, 37, 38, 39.

14, 25, 30.

4. Daya Beda

Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa

yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai

(berkemampuan rendah). Untuk mengetahui daya beda soal digunakan

rumus:

= − = −
Keterangan:

= besarnya daya beda yang dicari.
= jumlah kelompok atas.
= jumlah kelompok bawah.
= banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok atas.
= banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok bawah.
= proporsi testee kelompok atas yang menjawab benar.
= proporsi testee kelompok bawah yang menjawab benar.
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Klasifikasi daya beda.
D = 0,00 – 0,20 jelek
D = 0,21 – 0,40 cukup
D = 0,41 – 0,70 baik
D = 0,71 – 1,00 baik sekali
(Arikunto dalam Purnomo, 2015: 125)

Berdasarkan hasil perhitungan dari 40 soal diperoleh daya beda yaitu

terdapat 1 soal tergolong sangat baik , 16 butir soal tergolong baik, 11

butir soal tergolong cukup, 7 butir soal tergolong jelek, sedangakn 5 butir

soal lainnya tergolong sangat jelek karena dalam penghitungan soal

tersebut minus.

Tabel 15. Rekapitulasi Daya Beda Hasil Belajar
Sangat Jelek Jelek Cukup Baik Sangat Baik
1, 3, 7, 14,
30.

2, 6, 17,
18, 19,
34, 40.

2, 6, 17, 18,
19, 34, 40.

5, 8, 9, 11,
12, 13, 15,
20, 22, 26,
27, 28, 29,
33, 35, 38.

39.

J. Uji Persyaratan Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik inferensial

dengan teknik statistik parametik. Penggunaan statistik parametrik

memerlukan terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga

perlu uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah kelompok yang

dijadikan sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian untuk uji normalitas digunakan uji Liliefors. Pengujian
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normalitas menggunakan program komputer yaitu SPSS 23 atau dengan

manual dengan rumusnya yaitu:

Lo = F (Zi) – S (Zi)

Keterangan:
Lo = harga mutlak terbesar.
F (Zi) = peluang angka baku.
S (Zi) = proporsi angka baku.
(Sudjana, 2005: 466)

Kriteria pengujiannya adalah jika < dengan taraf

signifikansi 0,05 maka variabel tersebut berdistrubusi normal, demikian

pula sebaliknya.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal

dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini untuk uji

homogenitas digunakan uji Levene, pengujian ini menggunakan program

komputer yaitu SPSS 23 atau dengan rumus manualnya yaitu.

=
Keterangan:

= Jumlah kuadrat antar kelompok
= Jumlah kuadrat antar kelompok

dengan

= (∑ ) ∑
dan = ∑ (∑ )

(Fathoni, 2013: 8)
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Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga < maka

data sampel akan homogen dan apabila > data tidak

homogen, dengan taraf signifikansi 0,05 dan ( − 1 ; − 1).
K. Teknik Analisis Data

1. t-test Dua Sampel Independen

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komperatif dua sampel

independen digunakan rumus t-test. Pengujian ini menggunakan program

komputer yaitu SPSS 23 atau dengan rumus manualnya yang

menggunakan rumus untuk pengujian hipotesis komperatif dua sampel

independen yakni rumus Separated Varian dan Polled Varian.

= (Separated Varian)

= ( ) ( ) (Polled Varian)

Keterangan:
= rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen.
= rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol.
= varian total kelompok 1.
= varian total kelompok 2.
= banyaknya sampel kelompok 1.
= banyaknya sampel kelompok 2.

Beberapa kriteria untuk memilih dalam penggunaan kedua rumus diatas,
yaitu:
a) Bila = , varian homogen ( = ), dapat digunakan rumus t-

test baik untuk Seperated maupun Polled Varian dengan = +− 2.
b) Bila ≠ , varian homogen ( = ), dapat digunakan rumus t-

test Polled Varian dengan = + − 2.
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c) Bila = , varian tidak homogen ( ≠ ), dapat digunakan
rumus t-test baik untuk Seperated maupun Polled Varian dengan= − 1 atau = − 1.

d) Bila ≠ , varian tidak homogen ( ≠ ), dapat digunakan
rumus t-test Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel
dihitung dari selsih harga t-tabel dengan = − 1 dan = −1 dibagi dua kemudian ditambahkan harga t yang terkecil.

(Sugiyono, 2014: 272 – 273).

2. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varian atau anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa kegunaan,

antara lain dapat mengetahui antar variabel manakah yang memang

mempunyai perbedaan secara signifikan dan variabel-variabel manakah

yang berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini mengetahui tingkat

signifikan perbedaan dua model pembelajaran. Pengujian ini

menggunakan program komputer yaitu SPSS 23 atau dengan rumus

manualnya yaitu.

Tabel 16. Rumus Unsur Persiapan Anava Dua Jalan
Sumber
Variasi

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK

Antara A = (∑ ) − (∑ )
A – 1 (2)

Antara B = (∑ ) − (∑ )
B – 1 (2)

Antara AB = (∑ ) − (∑ ) −− ( )( ) (4)

Interaksi
Dalam (d) ( ) = − − −− −
Total (T) = − (∑ )

N – 1 (49)
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Keterangan:
= jumlah kuadrat nilai total.
= jumlah kuadrat variabel A.
= jumlah kuadrat variabel B.
= jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B.( ) = jumlah kuadrat dalam.
= mean kuadrat variabel A.
= mean kuadrat variabel B.
= mean kuadrat interaksi anatara variabel A dengan variabel B.
= harga untuk variabel A.
= harga untuk variabel B.
= harga untuk variabel A dengan variabel B.

(Arikunto, 2007: 409).

L. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini terdapat empat pengajuan hipotesis, yaitu:

Rumusan Hipotesis 1.

Ho : μ1 = μ2

Ha : μ1 ≠ μ2

Rumusan Hipotesis 2.

Ho : μ1 ≤ μ2

Ha : μ1 > μ2

Rumusan Hipotesis 3.

Ho : μ1 ≥ μ2

H1 : μ1 < μ2

Rumusan Hipotesis 4.

Ho : μ1 = μ2

Ha : μ1 >< μ2
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Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah:

Untuk hipotesis 1 dan 4 digunakan statistik analisis Analisis Varian Dua Jalan

dengan kriteria uji hipotesis sebagai berikut.

Jika nilai sig > (0,05) maka Ho diterima.

Jika nilai sig < (0,05) maka Ho ditolak.

Untuk hipotesis 2 dan 3 digunakan Uji t-test Dua Sampel Independen

Jika nilai t hitung < t tabel maka terima Ho

Jika nilai t hitung > t tabel maka tolak Ho

Atau jika nilai t­ hitung negatif maka kriterianya adalah

Jika nilai -t hitung > -t tabel maka terima Ho

Jika nilai -t hitung ≤ -t tabel maka tolak Ho



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik

simpulan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan hasil belajar Ekonomi siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dibandingkan dengan

siswa yang menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. Hal ini

terlihat bahwa hasil belajar Ekonomi siswa yang menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning lebih besar

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan

Quantum Teaching.

2. Hasil belajar Ekonomi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis

tinggi yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning lebih tinggi dibandingkan yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching.

Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yang diperoleh, bahwa siswa

yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi hasil belajarnya lebih

tinggi jika diajarkan dengan model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning.
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3. Hasil belajar Ekonomi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis

rendah yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning lebih rendah dibandingkan yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching.

Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan yang diperoleh, bahwa siswa

yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah hasil belajarnya lebih

tinggi jika diajar dengan model pembelajaran Quantum Teaching.

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan berpikir

kritis siswa terhadap hasil belajar Ekonomi siswa. Interaksi merupakan hal

yang saling berkaitan antara model pembelajaran dengan kemampuan

berpikir kritis terhadap hasil belajar Ekonomi siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian tentang “Studi Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi

menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning dan

Quantum Teaching dengan memperhatikan Kemampuan Berpikir Kritis pada

Siswa Kelas X SMA N 1 Lahat Tahun Pelajaran 2016/2017”, maka peneliti

menyarankan sebagai berikut.

1. Sebaiknya guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan

mata pelajaran Ekonomi, seperti menggunakan model Contextual

Teaching and Learning dan Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

2. Sebaiknya jika guru ingin mengkatkan hasil belajar siswa yang memiliki

kemampuan berpikir kritis tinggi pada mata pelajaran Ekonomi dapat
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menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

lebih efektif dibandingkan dengan model Quantum Teaching.

3. Sebaiknya jika guru ingin meningkatkan hasil belajar siswa yang memiliki

kemampuan berpikir kritis rendah pada mata pelajaran Ekonomi dapat

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching karena model

pembelajaran tersebut lebih efektif dibandingkan dengan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning.

4. Sebaiknya guru menciptakan interaksi yang optimal saat proses

berlangsung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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